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I{ATA PEN-G&IYTAId

Puji dan s3ukur hagi Allair, StrVT, atas segala rahmat dan lianrnia*Ny;i,

sehingga penulis dapat rnenvelesaikan buku pegangan pe.rkulian pendidikan ,{.nak

Tunarungu ini. h,{esftipun banvak harnbatan vang teriarti, dan ticlak sesuai clengan

alokasi w*ktu yang telah direncanakaa.

Buku atau ciiktat ini rnembahas ient*ng i:cberapata iral vang berkaitan tlengan

peinbela-iaran anak tunarungu (pendekatan orthoiliiiaktik), namun uiainanya

ditekaflknft pada hal-hal 1'ang ber{iaitan dengan stffitegi pembelajar"a*. }i dalanur;ya

menya*gkut substaasi prinsip dan manaj*rn.;n pemhelajaran uclt.ik an*k tunarungu.

Penvelesaiaa penelitian ini juga atas parfisipasi diiri berhagai frhak, gntsrk

itu pada kesempataa ini pe.nulis mengucapkan teiima kasrh kep*da:

1. Dekan Fakultas trlmu Pensliclikan LI-|.IY, vang telah msmhanrri ssc.ar:a

administratif dan akademik dalam kegiaian penuiisan diktat ini.

2. tsapak cian ibu staf pengajar "r$rusa11 FLB FiF yang teiair rrrernberikan

dukungan penulisan buku ataa diktat pegangan kuliah ini.

TeratrCrir, rnudah-muriahan buk* atau diktat mi dapat ber,*anfaat bagi semu*

fihak yang {.''Esfo6:pe:rtingan. kh*susnya daiam pengerxba*gan pcrxb*lajar*4 Bahasa

b;rgi para p*nrvanclang tunarungu eli Inrlonesia.

Yograkarta. Juli ?SS1
Panuiis.
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BAB I
PEfrIDAI{TJLTIAN

-1. [.rtar Relilk:rng.

Ak'trr-ak'hir ini *erkemhangan pendldikan un&rk anak tunarungu mulai narupak

adanya perulrahan dalam lrerbagai segi. baik yang monrangkut *andaagan clalam

upaya pelayanan pendidikan. proses pembeiajaran rnaupun perhatian rnas.varakat

yang terjacli. Kenlataan ini dapat ilililrat, clengan mulai bertambahva jumlah yeyasan

atau lembaga yaag peduli terhadap anak berkelainan, khususn'-;a penyandang

tururungu.

h{*skipru: demikiaEr, tcrryata samapi saai ini masih ha:ryak hal 3,apg o*r1*

iliupa-v*kan d*latn *embiman ac?aka-an&k tunaru$gu. Sal:rh saftr hal -*,,*ng meacles.tk

untuk ditangani adalah menyangkut prcgram pcrnhint'aan dan pe.rubela..iar*n <!i

sekclah. yang sampai saat iaipun beium diperc,ieir hasil vang optirnal" Banyak

dianiara sekaiah-sqkalah yeng menangani para penyandang tunar-ungu yang

diiakukarr sekerdmn-va, tanpa m*mper{tatikan kanclisi clan straiegi pembela.jaren }iing

mernadai.

P*rsclaan peirdidikan untr:k peny:nelang iunanrngu. b*kan bsrarti ha*;,.a terkait

dengan ffrasalah pro$*s perut:elajaran. Tetapi j*ga sarar:a dalt ilrff$i,rrafta s*rta **3,a

duliung krinnya. )'ftng secarfi khusus diraneang sesuai deng*n keb*tu-iran

pemhelajaran untuk anak tunaruugu. Perhatiaa dan partisipasi dari F'ernerintah da:-r

masYarakat hanx tenrs eliupayakan untuk menrmiang i<el'rerhasiian pandielikan bagi _

pare penYandang tunarungu. Sampai sejauh ini di hrdonesia sehagian besar iembaga-

lembaga -Yafig rtrenafigani para pcn-vandang turiarungi: adalah elari fihak Sr.vasta.



lehiagga pola penelidikan 3'ang dilakukan juga sang;rt tergaahmg clari rnasing-rnasing

I e.rni:aga van g bersangkutan.

Bahan ajar ini hanYa merupakan setragian keoil cl*ri upa_ya membantu para

mahasisw.'a .Jalam memaharni pendidikan para penyandang tun;riungu. yang

diorientasikan pada prosec pemhelajaran. Untuk mendalami iebih ianjut tentang

Fela-1r61rt pendidiiian bagi an:tk tu*arungu masih diperlukan bahan-bahan triajian

yang lain.

B. Se.farak Pendidikan Anak Tumarungu.

Perhatian terha<tap penyandang tr:narungu mulai nampak sekitar tahun T0$

h'{asehi, ketika Bede dari Boveriey. seorang ahli sejarah dari Angl*-Saxon rnencarat

sebuah kejadian mengenai seorang anak tunarungil yeng mampu beriri*a1a. Informasi

Bede memang tidak dapat diperoieh clari tangan periarn4 namun 6ai i6i ilapat

rlijslaskan' Ada kaitannya rlengan riengan prCIgram-prograffi latihan para p*rnucia

p'*^nyandang tunarungq serta rn*reka yang buta hufif di tringkungan keuskupan St

Jir}*r, tempat Bede molakrikffi aktir,{*snya" ni fihak lain, kcasepsi-ka*srpsi

pe*didikan pada saat itu telah mtsmpengaruhi firetode*metode pengajaran hunrf,-hur*f

abjad sebelurn kafa" dan kata sebelurn kalimat. Lli lingkungan terselrut s*lan"lut:rya

dihentuk suatu sekolah densan mempertimhangkan strata sosiai para mwid-

muridnva..

Dalar' rentang waktu -vang cukup pedang. sekitar ,Celapan abad sesgdalurya,

se.jarah dimutrai kembali. Gir*iamo Cardana dari Italia mempubiikasikan tulisannya

dengan judal: P*rnlipanre;*tt di Eropa pada tahun 15fl1" yang seianjutnya disilsul

oleh Pedra Poae* de Leoa (1575) dart Spaqr*l. Sayang tulisan p*dro hilang n*mffi?
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karyan3a s$cflra luas dilaporkan oleh Hervas Y Panduro elalam Escuelq Espanala de

Sordo-Mudas (1?95) yang dii<utip dari Ambrosio de ]t{orales (1575). dan pamrlis-

penulis lainnya di abad ke X\iI.

Dari para penulis-penulis pei'mulaan tentang pendidikan anak funar-ungu,

tercatata bahwa: Cardano adalah seorang dokter; Feihn s€orang rohaniwan; Bonet

seorang usahawarl Buhver seorang d*kter; Wallis ssora$g ahli rnatematika serta

rahib, 1'ang juga mr,nqtakan seorafig promotcr rlan RcAml Soxiegt, Hekncnt seclrafig

sag'ana Bahasa Yahudi, ,{nrfian seora*g d*kter; Dalgarno $eorang sarjana

Pendiclikan. Sedang Ramirez de Carion aclalah penyanclang turarungu sejak Llhir

yang teiah dididik bahasa spanol.

TABEL 1

PARA PENULIS TENTANG PENDIDIKAN TL]N,4RL]T*IGLT
TAHL,}i 15OO FIINGGA 17I}O

T^L,,*

15i-"i1

I 575

1620

1629
i648

10-a-,

1667

Giroiamo Cardano
P*dro Ponce de
Leon
Juan Pablo Bonet

Paraiiponrenon

Recluccion de Letrans y
Art*para ensenar a hablar
l,os htudcs
h,{aravillas de la Naturalezs
Philccopus. ar th* Deafe
and Durnbe E{an's Friend
De Locuele
Brevissima cleiinatio alpha-
beti r,*esenaturalis hebraici
Er(;.

Elements of speech.
Deaf+nutes' Perceptor
Surdris Lr:querx

adalat spekulatif

tlemikian, rnereka

Itaiia
Span-v*l

Spanyol

Spanlrsl
Inggris

Inggris
Belanda

I*ggris
Inggris
Beianda

yang fidak berlat*r

teiah memberikan

Ramirez de Carrian
John Bulwe.r

John l ialiis
Johan Baptrst Van
Helmont

lVilHam Horder
George Dalgamo
John Corirad
Amman

:iumber: Ewirtg, R.I & EwingA\VG ijg14)

Sebagian b*sar karya-karya rnereka

trlakang pendidikan tunarufigr.l. N*mun



penerrffha* tefttiing kemungkuran. iltau ketidakmuask-inan pa&yelensgaraan

pendidikan hagi oenyantlang tunarungu. s*bagarmana hidang-hidang ilmu

pengeiahuan _!ang iain, merekapun msnaari metocle)-rnetocie iimiah claiam rnen*nsani

peaSrandang nrnarungu.

Pada am'"al abad k* XvI& lembaga-lembag* penciielikan penyamel;rmg &inari:ngu

rnulai b*rkerxbang dan m*lai ffi*pa$ di bebsrspa *.flgfir*: Iler**cis, J*nean dar

ttlggris. tli Perancis -qcfrilIlg tok*h ag::fi?i!, Alrl:e de L'Eppr rnu!.ri mcng*j;:r p*ra

penyandang funarr.ugu s*kitar tah** l?6*. h,,{*t+d* },aag dike.mbaegkaa uirtuk

oenvanel*ng funatEngu tersebut ad;rlah metcde rn;mual isvarat el*n gesii. Llala*r

bukunya yang herjudul: Tnte M*nszer r;{ Eriwc*ting the {}eal anci Duwb 7'ang

diterbitkan tahun i 784. disebntkan: Eilamana s&ya msngajar se*rang penvanclang

rurtai'angu untuk mengucapkan fbnern. saya mulai ttensan meny*ryfunya terle6ih

ci*huiu meftsuci fttngannS a clengan bersiir. Setelah itu sa-va sediakan s*bu.lh hunf' ;L

'Ji atas rEej4 lalu saya tarik bebtrapa jari tangannya ke $cpsil *ruiut sa3'a" iian saya

ucal:kae A kuat-kuat, deegare begitu i* cLipat ureng*bservasi lid;il.rkg _va:rg masih

:erhentang. Kamudian oara-oara eeperti itu diuiang kamtratri dan di+atai ir*.silm,a

untuk sekniutnya rlitranfer k* *talam bentuk is3rarat rLrn gesti.

Bagi de L'Eppe, usapa.n hanyaiah rnerupakan dasar untuk dapat mengaiarkan

berlragai hai secara manuai. dan elengan m*nual iailah ia selanjuln,va menga.iar irara

peny-andang tunarungr. Paela taitun 1?78. Sainuel H*inic.ke inembuka sekolah urnufil

bagi para penyandang tuna.nrngu y,'ang peitama kali di Jerman. Ia telah bamvak bela;ar

Jari cie L'Eppe dan .funmas. Sei.-agaiman;r hakiy* para pcn*iilik unf*i; fi:rnarung*

: -::1g iaiq i;r narelai rn**gaj;:r' an*k-:rrmk t*aanr:rgu, cliarvali i *ng*n rea,i-1*lis



kemudian b;rn-r diaiarkan berbieaia. Tetapi p*cla t*h*p berikulava ia menjaeli t.akin^

bahr+'a anak tunarungu seharusnva diajarkan trahasa *ral srtrelum i:ahasa tulis"

Dengan kevakinan itu. al&iffrya Heinicke rnenjacli rokoh oralis clalam pendiciikan

anatri-anak tunarungu.

Permulaan abad XLT pendielilian bagi para pen;yancl*ng tu*arungu nrulai

berkernbang di negms-negara Er*pa "ilan ,4,rnerike. Thomes ,fu:l*lil {1gSB} mulai

l}ltl{rusi}n cl;rftsr bukr:-buku 5'ang berksfl;rfill eleagan penclidikan anak tunarungu

1'ang t*rbit tahun 1?00 dan 1780, serta mutrai m*rxp*lajari tentang arval mula

peactielikan 1-:a ri para pefiyandang f$naruogu.

htfetode-metode yeng digunakan dalam mengaiar anak funarungu yang dipakai

pacla masa irupun herbeda-beda. Akibat keanokaraEarnan metocle terseirut.

menirnbulkan adanva aliran-aliran oralisure ilan rnanualisrne dalant pendidikan hagi

para iren:y'aniianp tui}ar"ungu, ).ang terus lreriarliut ]ringga sekarang.

Dai beberapa pe*elitia* tentang 
"*f,ektditas iian efisiersi ps$ggunean met*de

:ral dan maaael mulai abad xIX. *i {rrggr"is h-*f" \.rt. Lswis i1g64-1g5gi mulai

meneliti teata&g kemungkinaft Fsrlggil*aan halrss;r is3.ss61 dan e-laac jari dalam

rendidikan anak tunarungu. Sementlra itu. penelitian serupa eli Arnerika fierikaf .iuga

crl:kukan cleh H. Babhidge (1965), juga Quigle-v & Frrisinia q-t_u6t). Selaia itu

qrenelitian serupa juga dilakukan cleh staf ijcnaldson schoal h,,fontgornm€qi i'Jg66i

& Edinburg Stuckless & Birctr i"1966i dan lier:r*n {197ri-i$?l). teiah rnengirasilkarr

ussrnpulan. bahwa kamunikasi maliual ticlak merugikan bagi per{rentbangar. lvicara

:*g:i penvandaag funarungu.



Hhgga beberapa dekade t*rskfur ini. i:enggrna,rn lrah;lsa isvarat clirnungkinka*

iranva seteiah terjadin-va kegagalaa *ral, atau apairiia anak mengaiami keterlarnhatan

dala.rn beia.iara.va rii sekoiah Fara penyanciang tunarungu dil.resarkan tanp'ra memiliki

kc*akapan berkornunikasi dalair, lieluarga atau memaharni inalisud+naksud

orangtuanya.

Diar,r.'ali dari negare-negara Amerika dnn Skandi*ar,"ia, telah teqi*di **ar4a

perubahan sesara besar-1-resar*n dari or*lisma menqju ke i:{*!: kornrinik::si t,.rt:rl clrl*rn

progfaffi pendidikan di eekillah-*{*k*!3h hagi para p*ny;i:idang {uriar",:ngu" baik hagi

-*ek+lah 3,aag l-lcrasramfl Eraupun yans tielak Lrer*srama. Ifi Arnerika Seril.:nt. sisfim

pelambangan {i.-ode}. telah mernper*letr tempat -vaiig pcnting di tingkat persiapaa daa

tingkat elasar. $edangkan Pidgin Sigx English fSEi masih lranyak puh riig.unakan

di sekolah-sekiilah lanjutan {secoundary schooi) . Di iain lihak. Anter"ican Sigri

-;iiguage (ASLi fuelum m*nperoleh status resmi daiam fug:giaian pemlri:1aj*ran.

Di negasa-negara pcrsemal*nuran. pcngarutr rxetcde-r*eii,.ds *rai dari

l-'ailri'sites h'Irinehester, tsra*.t b*gite b*sar hingg* tahun-t*hun ter*khir. Clirnulal

J:ri Skatlaadia (l\.tc,nfgomery] I976i, Irtanclia, Kcrn**ikasi Tctal hariir y*ng hingga

=karang dapal diterima secarfi resmi ili beberapa ncgiufi fikctla*dia d;rn Ingeris"

Kanada dan Austraiia rnemiliki berl'ragai jenis prograrn ne*ggmhangan

Kamunikasi Total. terganiung dari sekoiah dan cl*erahaya. Eagian-bag:ian iain ciari

Iiesara persemakrniiran Inggris yang tadinva banyak dipengaruhi rt*ir aliran oial.

;.jni telah ban-vai< -yang melakirkan per:batran. h,'ialaysia trfitpailiaftya. teiali

:':r:ngubsh pen3eka*,an pembelajaran ba*i pera pe:l3'afidang funarungil rlari cral ke

l,:n',uaikasi 'I*ta!. Suatu sist*rtr m,:nurl \,'{::laysii: ili*erap d:rri Ac?reri+*n Sig*



Er

rI

t.ilr

19,

:

I

Fq

;

Language (A$L) se$a kernungkinan akan lebih berhasil. Perancis, iuga leL'ih tertarik

pada pengemba,ngan Komunikasi Total. daripada sekedar pendekatan *ral, sehagai

sumber utama di negara tersebut juga ctigunakan dari ASL,.

Hampir semuanya. dewasa ini narnpaknya mulai menggrurakan pendekatan

Komunikasi Tatai dalam pengajaran para p€nyandang tunanrngu. Kendati demikian

ada puia yang terfutup sama sekali dengan kehadiran Korn$nikasi Tatal dalam

pengajaran bagi penyandang tunalungu, sepefii Italia umpaflanla.

Penggunaan istilah Komunikasi Total itu sendiri pertama kali ciilakukan di

-tmerika oleh Dr, Rcy Holcomb (196s) ilari sanln Anna (califomia), yang

seianjutnya dikembangkan lebih nanjut secara krternasional oleh Dr. Dav{d Dentcn.

Sebagai suatu pendidikan. Komrmiirasi totai i:erusaha mencari terobosan dalam

pengeinbangan pendidikan bagi para penyandang tunarungu.

Di Indonesia pendidikari untuk anak tunarungu mulai tumbuh pada tahun 1930

di Bandung yaitu sebuah lembaga pendidikan untuk anak tunarungu, Yarg didirilian 
i

I

oleh N,v. Roelfsma lVesselhk, s*or&ng istri dokter TIIT. Selanjutnya pada tahun I
-_ ,/."Lek rvezler P"/y LPv{rt tYqn:q y"4J l

1938, juga didirikan sekolah unfuk anak tunarungu di \Ybnos+. oleh para gre€d€+"1

., t( t: L-

Charitafvang rnenjalin kerja.sama dengan sekolah untuk anak tunanrngr* eli Belanela.

Pada tahap herikut, pada masa sesudah kemerdekaan, porkembangan pendidikan

dan sekolah-sekoiah untuk anak tunarungu semakin banyak tlan tersebar di berbagai

daerah. Ini terutama setelah dibukanya sekolah gunr untuk anak-anak berkelainan

{SGPLB) di Bandung tahun 1952. Perkembangan itu kini bukan lagi berkaitan

dengan jumtah sekolalq rnetrainkan juga berkenaan dengan pendekatan dan pragram

pendidikan yang clilakukannya.



BAB II
il{I{EHA? ^,Ln{Ag{ TUI{dRt NGLr

A. Penge:tia*

5e!:cnamva terriapat ircberapa poogefiianlctef-inisi dan klasifikasi .o,afts

berkena;ur dengan tuniiflrngu, sesuai dengan paniiangan dan

ma-.ing. Kendati tlemikian* paita hakekatnl-a beb*rapa etelmisi

icrsebut memiliki kesantaan rnakr.a, 
-,r. 

aitu:

Tua*rungu, merupakan suahr istiieir yang rn*nuqjilk pada k*ndisi iit*sii

5"rfungsin.va Grgfin pendeng-tran seeara nfirfi1i1!. Fi*n,:l-:ti <l*rrikim hanyak puia para

:hli ci*l'tsr petdiclika* *nak tunarungu rnemberilan batas*c stau pengertiera tenta*g

runaningu' Hallahan. DP & Kauffrnan. .rh.,l (19ssi. m*ngernukakan definisi

iu1Brungu. -gang sekatigus m*egklasifikasikannya rnenjadi eiua bagian. sebagai

berikut:

fiecit'iNg Iinpairinenr: A generic icrm indicating a il,;aring ciisagilif' w.]rich

fiUl!- range in sereriry' frorm mii$ to profcund: it includes rhe sutrrsets *f *uaf and haril

:f h"=aring.

"4 
I'eip*rscn is r,-ne n'hose hearing disahili{ p:re*}udes sur-cJessfi* prticessillg

of liaguistic infonnation ttruo*gh auditi*n with or r".ith*ut a he*ring aid.

'4 h*rtl af heari*g p€re$n is Gne wh+. generall.v ivith fh* uss tf hearins aid.

has residual hearing sufficient io enable successftil of- hnguistic infbmtaiion

through au*lition.

Pengertian tersehut sehaligus menuajukkan adanva rentang keticlakmamprian

sseorang dalarn snenerima informasi Enelalui pendengaran. rlari -vang mcagalarni

kep*ntingan masing-

rnengenai turr*rrrngu
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ketidakmampuan taraf ringan hingga tararaf yang sangat berat (tsli total). Di suri

-irga sekaligus menunjukkan adanya klasffikasi penvandang tunarungu, yaitu 1,sng

teqgolong kurang dengar (hard af hearing) dan tuli berut (deaj).

Selain itu, secara pedagogis tunarungu dapat diartikan sehagai suatu kondisi

ketidakmampu&n seseorang dalam mendapatkan informasi secara lisari, sehingga

membunrhkan bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajarnya di sekolah.

Pengertian ini lebih menskankan pacla upaya peng*mbangan pot*nsi penyanclang

lunarungu, melatrui proses pendidikan khusus. Dengan trcgitu penvandang tunarungu

@at rnengembangkan dirinya $ecara optimal dan bertanggung jawab datam

Hidupannya seharihari.

B. Perkembangan dan Karnkteristik Anak Tunarungu

Anak tunanmgu pada. hakekafuiya adalah sama dengan anak-anak

mttlrmy4 yang memiliki kebututuhan dan tugas-tugas perkembangan yang

deagan anak-anak nonnal. Kandisi tidak berfungsinya orgen pendengaran secara

Dclrmal meny'ebabkan anak-anak tunarungu memiliki karakteristik yang spesifik,

y'ang membedakan dirinya dengan anak-anak pada umumn-va.

Perkembangan Anak Tunarungu

Dlihat dari sisi perkembangannya? anak tunarungu rnemiliki pola yang

berv'riasi dalam l-reberapa segi yang umufiulyir berbeda dengan anak-anak normal.

Secara rinci, betrerapa perkembangan yang spesifik diantaranya adalah sebagai

padr

sama

!. Perkembangan Bahasa.



liecara umufit per:kembangan fisik aaak tunarungu ticfurk banyak mengalami

hamtratan. kecuali organ keseimhangan ,vang mengalami sedikit gangguan. Hal ini

terjadi karena adanYa keiainan, baik organik maupun fungsional parla teiinga tengah

)'aog menyebabkan terganggunya organ keseimbangan. Kendati demikian, masih *da

sebagian kecil anak-anak tunarungu yang mengalami hambatan dalam perkembangan

fisitnya. yang disebabkan faktor-faictor genefik, obat-obatan, serfa a$anya tekanan-

tekanaa psikologis.

K*ndisi ketunarunguan juga ruenl,ebahkan hambatan dalam p*rkentbangan

bahasa seorang anak. Bagaimanapun kemampuan pendengaran sangfit penting

,rrtinl'a dalarn perkemhangan bahasa ssseorang sernentara untuk anak tunarungu hal

mi tidak dapat dilakukan dengan baik. Pola perkembangan bahasa untuk anak

mnarungu. secara singkat dapat diielaskan setragai berikut:

a. Pada awal masa meraban tidak terjadi hanrbatan pada mereka, karena

meraban merupakan kegiatan alamiah motr:rik dari pemapasan dan pita

suara. Pada akhir masa meraban mulai teq'atli per*eclaan perkembangan

bahasa sntara an*k tunarungu dan anak-anak normai. Anak-anak parla

umrmmya merasakan adanya kenikrnatan clalam merabaq karefia dapat

mendengarkan adan-la suara-suara yang keluar dari rnulutnya. Sebaliknya,

untuk anak-anak tunarungu hal-hai seper-ti itu tidak dapat clilakukan,

karena adanya harnbatan pendengaran. Dengan demilaan, perkemirangan

bahasa anak tunaitngu umumnya bei'henti pada tahap meraban.

b. Pada tahap menini, anak tunarungu terbatas pada penir*an bahasa socara

visual {penglihatan}, yaitu melalui gerak-genk clan isyarat. Seclangkan

lc
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peniruao bahasa melalui pendengarar {auclitiQ umururya ticlak clapat

dilakukan. Bagi anak tunarungu, bahasa isyarat mcrupakan bahasa ibg,

sementara bahasa iisan merupakan bahass yang asing bagi dirinya. Di

dalam kondisi yang demikian, perkembangan bahasa ariak-anak

tunarungu pada tahap berikutnya sangat memer{ukan bimbingan khusgs,

sesuai dengan dera.iat kenunaan dan kemampuaffrya masing-masing.

Secara umum, tahapan perkembangan bahasa anak adalah:

1. Tahap motorik (menangis. bernafas)

2. Tahap meraban

3. Tahap meniru

4. Tahap Yargon

5. Tahap perkembangan bahasa yang sebenarnya.

1 Perkembangan Inteligensi.

Perkembangan inteligensi sangat dipenganrhi oleh perkembangan bahasa,

sdringga hambatan perkembangan bahasa pada anak tunanmgu mengakibatkan

perkembangan inteligensinya juga terhambat. Kerendahan tingkat inteligensi anak

Eulrurgtl bukan karena kemampuan potensial yang renclalr" nalnun pad;l unrumnya

disebabkan karena inteligensinya tidak rnendapat kesempatan berkembang secara

rytimal.

Adanya birnbingan yang teratur, terutama dalarn kecakapan berbahasa akan

d4at membantu perkembangan inteligensi anak ttinarungu. Namun demikian, tidalr

srnua aspek inteligensi pada anak funarungu terhambat perkombangffffiyer aspek

limg mengalami hambataa adalah yaag berkenaan deagan kemampuan l,erbal,

ll
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sepsrri msrulnuskan pBrgertia.rl rnengflsosiasikan, rcenaf,ik kesimpulaa dan

me'ramaikan keiadian' sedang aspek yang berkenaan dengan numerik dan motorik

cendorung berkembang lebih cepat.

selain ihr kemarnpuan interektual anak tunarungu juga tergantung dari

taktor kebahasaarq sesuai derajat ketunaan yang disandangnya. Hal ini clidasarkan

adanya trren3'ataan, bahwa berat ringarurya kelainan akan mernpunyai pengaruh 
-vang

berbeda terhadap kemampuan berbahasa penyanclang tunarungu, sebagaimana

dilaporkan Hallahan ( 1 9g g) berikut:

Trngkat Kehurarunguan Pengaruh terhadap pemaframan natrasa
RlN'GAN
21- 40 dB (rso)

SEDANG

11 - 55 dB (rso)

Kemrurgkinan mengaiarni- k"rrrlit" p""d""g-rilr
nnp;an dalam.iarak teitenfir. Selain itu _luga mengatami
kesulitan dalam bebenrpa bida:rg bahasa

penglihatannya dari pada pendengararurya, ternrlnan
prdtr bicara clan bahasnnv; cpnrlpnrno t-o^o,, 

'

\\ATA
-xt - 70 dB (ISO)

BERAT

-i - e0 dB ilso)

9l dB atau iebih (tSO)

Iv{emahami pembicaraan pada -iarak 3 _ 5 kaki (tatap
muka). Mereka kehilangan sebanyak -50% aktivitas
*q$ri kelas apabila suara tidak rliperjelas atau tidak
didukung lrsual. Mereka memiliki keierbatasan kc,sa
karta atau penbir,araati-pernbicaraari tefientu.

Pembicaraan harus diper.keras untuk dapat dipahami.
|agreka alan mengalami peningkatan keiutitan aAam
kelompok diskusi, dan pembicaraannlra cenderung
kurang ssinpuma. Seiain itu juga rnemilrki kelemahai
dalam pemaharnan batr,asa. seda kosa katanya terbatas.

Kemungkinan hanya dapat mendengar sriara yang

$ferter_as dalam jarak satu kaki dari*telinga. Namun
kemurgkinan rnasih rna:npu urengidentiEkasi asal
suara, serta membedakan vokal dan beberapa konsonan
saja, tidak semuanya. pembicaraan dan bahasanya tidak
tertahr dan cenderung kacau.

Sudah tidak dapat mmrdeng-ar meskipun terhadap suara
yang diperkeras, namun masih acia kesadar.al od*ryu
getaran atau vibrasi suara. Mereka lebih mengandalkan

,ri t
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3. Perkembangan Emosi.

Keterbatasan kecakapan bsrhahasa mengakibatkan adanya kesulitan

berkomunikasi bagi anak tunarungu. yang pada gilirannya akan menghambat

perkernbangan emosi. Emosi berkembang karena adanya pengalaman ber-kornturikasi

antafa anak dengan anak 1'ang lairq dengan orangtua atau dengan lingkungannya.

Selain adanya kesulitan berkomunikasi, keterbatasan berbahasa, si.kap masyarakat,

dan kegagalannya dalam banyak hal menyebabkan emosi anak hrnarungu tidak

stabil. Umumnya mereka selalu ragu-ragul dan segala perilakunl,a senantiasa disertai

pera$aafl cefiras. Kesempatarurl.a unfuk melihaf kej actian, ketidakmarnpuannya untuk

memahami kejadian secara msnyaluruh menyebabkan perkemhangan psra,raan

curiga terhadap lingkungan clan kurang percaya terhadap dirinya sendiri.

4. Perkembangan Kepribadian.

Ferksmbangan kepribadian te{adi pada pergaulan, peduasan pengalaman

-vang terfckus pada faktor anak sendiri. Kombinasi antara faktor-f*ktor dalarn diri

anak funa{ungu, seperti keterbalasan persesi auclitort, kemiskinan berbahasa,

ketidakstabilan emosi, kelarnbatan perkembangan intelektual, dan sikap lingkungan

sekitar. menyehabkan terhambatnya perkembangan kepritrradian anak tunarungu.

Rasa frustrasi dan kecew4 daiam interaksi sosialnya menyebabkan mereka sering

putus asa dan berksmbangnya rasa curiga. Seorang anak hrnarungu berusaha

berkomunikasi secara verbal dengan orang lain dan ditertawakan. atau sering diisolir

dari pergaulan masyarakat umum, menjadikan mereka enggan l:erkomunikasi,

berlatih bioara dan berinteraksi dengan masyarakat urnum.

13



Tiadakan-tindakaa sffnacam ltu, seringkali mengakibatkan perasaan

bqsalah, merasa malu dan ketakutan yang menetap. Kepribadian anak tunarungu

d?at berkernbang sscara wajar apabila acla pengertian clan per.hatian clari lingkungan

untuk rnembanfunya, terutama yfirg sangat diharapkan adalah lingkungan keluarga

atau orang tua di rumah.

Karalderistik An*k Tunarungu

Beberapa karakteitstik yang )"aflg umunurya clirniliki oleh

antara lain adalah sebagai berikut:

1. Segi Fisik.

a" cara trerjalannya agak kaku dan dan cenderung membungkuk

b. Pernapar.samrya pendek

c. Gerakan matanya cepat dan beringas

d. Gerakan tangan dan kakinya

;rnak hrnarungu

l. Segi Bahasa.

a. h{iskin kosa kata

b' sulit rnengartikan ungkapan-ungkapan dan kata-kata yang ahstrak

{idiornarik).

c' Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat panjang, serta

bentuk kiasan-kiasan.

d. Kurang menguasai irama dan gaya bahasa.

Dalam segi bahasa, anak tunanrngu banyak mengalami kelemahan. lv{ereka

rnelihat alam ini sebagai sesuatu yang bisu. meskipun sebenarnya pada diri anak

[IDarungu acla garis khayal clal.tm pikirarurya, namuil mereka ti4;ik elapat

t4
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Egrngkapkannya disebabkan putu$nya garis khayal pendergaran. I\,{ereka

mya hanya dapat mongckspresikan bentuk dan manfaatorya, dan ini me.rupakan

slrh satu keterbatasan berbahasa bagi anak tunarungu.

L'ntuk mengekhui dan menganalisis karakteristik anak tunarungu secara

ExlaltlarlL maka dapat diiak'ukan assesment dengan rnetode obsenasi dan test. Hal

hi dilakukan terutama untuk mengefahui f,enomena perilaku seseorang tunarungu

&lrm setting kehidupan yang wajar dalam kehidupan sehari-hari. olrsenasi akan

Eih baik dilakukan dalam ruang ,vang dirancang sscara khusus dilengkapi dengan

du r.zl' screen untuk memudahkaxr pengamat mengobservasi perilaku anak. clengan

I t disadari oleh anak torsebut. Banyak hal yang hisa dipercieh dengan ohsenrasi

I. relain mengenai perilaku, juga bisa dilihat kondisi fisjk dan karakteristik

hua

Sedailg test dalam hal ini dapat clilakukan untuk mengstahui kemampuan

fr*nrial, fungsianai dan atr;fual), derajat ketunaan sikap dan kepribadian anak

hrugu Kondisi anak tunruagu sangat beruariasi, sehingga deirgan dilakukan

-oment 
akan dapat dikekhui karakteristik dan kebutuhan (belajar) anak. Hasil ini

hn *,n sangat membantu penclidik clalam rnemberikan bimbingan clan pelayanan

lrgi mcrcka Ketepatan pemherian bimbingan dan pelayanan pendidikan, tertarna

H bcrtenaan dengan karakteristik individual. memungkin kan anak untuk dapat

ts-b'.rg sesiara optimal.

Pede umumnya anak hrnarungu rnemiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.,

Gtriuga sangat senang dipuji atas prestasinya. Narnun sayengnya perkernbangan

t*i--r! lambaru distbabkirn keterbatasan percepsi auctitcrinya, dan ini sangat

l5
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mengganggu kernampuan clan proscs berfikirxVa. Konelisi demikian menvcbabkan

kemampuan belajarnla tidak dapat dioapai sscara optirnal.
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